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Abstract. This study aims to provide empirical evidence regarding the effect of liquidity ratios and solvency 

ratios on profitability in banking companies listed on the IDX. The liquidity ratio in this study is measured 

by the formula for calculating Loan to Deposit Ratio. Solvability ratio is measured by the ratio of total debt 
to total assets. Profitability is measured by Return on Assets. This study uses secondary data obtained from 

the company www.idx.co.id. The population in this study are banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for 3 years, from 2015 to 2017. While the study sample was determined by purposive 

sampling method to obtain 22 sample companies. Data collection techniques are library research techniques 

(Library Research) and documentation techniques. The analysis used in this study is multiple regression 

analysis. The results of this study are (1) Liquidity Ratios affect profitability (2) Solvability ratio affects 

profitability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh rasio likuiditas dan 

rasio solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Rasio likuiditas 

dalam penelitian ini di ukur dengan rumus perhitungan Loan to Deposit Ratio. Rasio Solvabilitas di ukur 

dengan perbandingan total hutang terhadap total aset. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id perusahaan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun yakni dari 

2015 sampai dengan tahun 2017. Sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling 

sehingga diperoleh 21 perusahaan sampel. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik penelitian 

kepustakaan (Library Research) dan teknik dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah (1) Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas (2) Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Profitabilitas 

 

A. Pendahuluan 

Perusahaan didirikan dengan 

tujuan mendapatkan profitabilitas yang 

tinggi sehingga para pemegang saham 

dapat mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Salah satu cara agar 

perusahaan dapat mencapai tujuannya 

secara efisien yaitu dengan 

memaksimalkan labanya. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan dan keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh laba. 

Selain itu, di dalam perusahaan yang 

bergerak di bidang perbankan menjaga 

profitabilitas agar tetap stabil sangatlah 

penting. Dengan profitabilitas yang 

stabil, perbankan dapat memenuhi 

kewajiban kepada pemegang saham, 

meningkatkan daya tarik investor untuk 

menanamkan modal, dan meningkatkan 

kepercayaan kepada masyarakat untuk 

menyimpan dana pada bank tersebut. 

Ancaman likuiditas merupakan 

salah satu tantangan untuk perbankan. 

Rasio likuiditas merupakan suatu rasio 

yang menggambarkan apakah 

perusahaan dapat membayar kewajiban 
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jangka pendek atau tidak. Dalam dunia 

perbankan dalam menjaga kepercayaan 

masyarakat sangat penting karena dana 

bank yang digunakan sebagai dana 

beroperasinya perusahaan lebih di 

dominasikan oleh dana yang berasal 

dari masyarakat. 

Rasio solvabilitas 

menggambarkan perhitungan secara 

analisis atas suatu laporan keuangan 

yang menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk dapat memenuhi 

semua kewajiban, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang pada saat 

perushaan di likuidasi. Jika perusahaan 

menggunakan lebih banyak hutang 

disbanding modal sendiri maka tingkat 

solvabilitas akan menurun karena beban 

bunga yang harus ditanggung juga 

meningkat. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah Rasio Likuidasi 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Perbankan ? 

2. Apakah Rasio Solvabilitas 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Perbankan ? 

Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini diuraikan dalam pokok-

pokok sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh 

Rasio Likuidasi terhadap 

Profitabilitas Perbankan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh 

Rasio Solvabilitas terhadap 

Profitabilitas Perbankan. 

B. Landasan Teori 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan 

suatu perhitungan berdasarkan laporan 

keuangan perusahaan didesain untuk 

memperlihatkan hubungan antara item-

item pada laporan keuangan (neraca dan 

laporan rugi-laba). Menurut Munawir 

(2015:238), ada empat kelompok rasio 

keuangan yaitu:  

a. Rasio likuiditas   

b. Rasio aktivitas  

c. Rasio profitabilitas  

d. Rasio solvabilitas  

2. Rasio Likuiditas  

 Definisi menurut Munawir 

(2007:31), rasio likuiditas adalah: 

“Kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan yang 

harus segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan pada saat ditagih”. Definisi 

menurut Kasmir (2008:129) 

menyebutkan bahwa “Rasio likuiditas 

adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek”. 

Rasio likuiditas merupakan suatu rasio 

yang menggambarkan apakah 

perusahaan dapat membayar kewajiban 

jangka pendek atau tidak. Pengukuran 

yang digunakan dalam mengukur rasio 

likuiditas yaitu menggunakan  Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dengan rumus : 

𝐿𝐷𝑅 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas 

menggambarkan perhitungan secara 

analisis atas suatu laporan keuangan 

yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk dapat memenuhi 

semua kewajiban, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang yang harus 

segera dipenuhi perusahaan. Definisi 

menurut Kasmir (2008:150), rasio 

solvabilitas adalah “Rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang dan mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dilikuidasi’. Dalam 

penelitian ini pengukuran Rasio 

Solvabilitas yang digunakan dalam 

penulisan ini  Debt to Asset Ratio 

(DAR) dengan rumus : 
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𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas 

menggambarkan perhitungan secara 

analisis atas suatu laporan keuangan 

yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan tingkat 

keuntungan bagi perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan dan 

keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Pengukuran yang 

digunakan dalam mengukur 

profitabilitas dengan menggunakan 

Return on Asset (ROA) dengan rumus : 

𝑅𝑂𝐴

=
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil Pengujian Hipotesis  

1) Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1. Persamaan Regresi Linier 

Berganda 

 

Dari tabel output di atas 

diperoleh nilai a sebesar -1,715, β1 

sebesar 0,054 dan β2 sebesar -0,017. 

Dengan demikian, persamaan regresi 

linier berganda yang akan dibentuk 

adalah sebagai berikut: 

Y= -1,715 + 0,054X1 – 0,017X2   

Dari hasil persamaan regresi 

linier berganda tersebut masing-masing 

variabel dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta sebesar -1,715 

menunjukan bahwa ketika 

kedua variabel bebas bernilai 

nol (0) dan tidak ada 

perubahan, maka 

profitabilitas diprediksi akan 

bernilai sebesar -1,715 

persen. 

b. Variabel X1 yaitu rasio 

likuiditas memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 

0,054, menunjukan bahwa 

ketika rasio likuiditas 

ditingkatkan, diprediksi akan 

meningkatkan profitabilitas 

sebesar 0,054 persen. 

c. Variabel X2 yaitu rasio 

solvabilitas memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -

0,017 menunjukan bahwa 

ketika rasio solvabilitas 

ditingkatkan, diprediksi akan 

menurunkan profitabilitas 

sebanyak 0,017 persen. 

2) Koefisien Determinasi  

Tabel 2. Perhitungan Koefiseien 

Determinasi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

di atas, terlihat bahwa nilai koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 

0,342 atau 34,2%. Hal ini menunjukan 

bahwa kedua variabel bebas yang terdiri 

dari rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas memberikan kontribusi 

terhadap profitabilitas sebesar 34,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 65,8% 

lainnya merupakan kontribusi dari 

variabel lain yang tidak diteliti. 
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3) Uji F 

Tabel 3.Pengujian Hipotesis Simultan 

(Uji F) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

di atas, terlihat bahwa nilai F-hitung 

yang diperoleh sebesar 13,253. Nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai F-tabel 

pada tabel distribusi F. Dengan α=0,05, 

db1=2 dan db2=51, diperoleh nilai F-

tabel sebesar 3,179. Dari nilai-nilai di 

atas, terlihat bahwa nilai Fhitung (13,253) 

> Ftabel (3,179), sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya secara 

simultan kedua variabel bebas yang 

terdiri rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015 – 2017. 

4) Uji t  

Hasil Uji t (X1) 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis Parsial X1 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa nilai t-hitung yang 

diperoleh rasio likuiditas (X1) adalah 

sebesar 3,287. Sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya secara parsial 

rasio likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015 - 2017.  

 

 

5) Hasil Uji t (X2) 

Tabel 5. Pengujian Hipotesis Parsial X2 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa nilai t-hitung yang 

diperoleh rasio solvabilitas (X2) adalah 

sebesar -3,455. Sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya secara parsial 

rasio solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2015 - 2017. 

Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas terhadap Profitabilitas 

Perbankan 

a) Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap 

Profitabilitas Perbankan 

Hipotesis pertama yaitu rasio 

likuiditas, berdasarkan hasil uji 

signifikan parsial rasio likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015-2017. 

Rasio likuiditas memiliki nilai t-hitung 

sebesar 3,287. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 

tabel distribusi t. Dengan α = 0,05 , 

diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian 

dua pihak sebesar ±2,008. Dari nilai-

nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung 

yang diperoleh sebesar 3,287, berada 

diluar nilai t-tabel (-2,008 dan 2,008), 

nilai signifikansi 3,287 > 2,008. Sesuai 

dengan kriteria pengujian hipotesis 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya secara parsial rasio solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015 – 2017. 
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Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hasmita (2015) dengan pengukuran 

rasio likuiditas yang sama menyatakan 

bahwa LDR memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal 

ini menunjukan bahwa jika LDR 

meningkat maka profitabilitas 

perusahaan akan meningkat pula. 

Penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Fani, Wahyu (2015) 

dengan pengukuran yang sama yaitu 

LDR memiliki pengaruh posifit 

terhadap ROA, dan berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhiah, 

Deannes, Vaya (2017) yang 

menyatakan bahwa LDR berpengaruh 

negatif terhadap ROA serta penelitian 

yang dilakukan oleh Wildan Farhat 

(2018) menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. 

a) Pengaruh Rasio Solvabilitas 

terhadap Profitabilitas Perbankan 

Hipotesis kedua yaitu rasio 

solvabilitas, berdasarkan hasil uji 

signifikan parsial rasio solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015-2017. 

Rasio solvabilitas memiliki nilai t-

hitung sebesar -3,455. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 

tabel distribusi t. Dengan α= 0,05 

diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian 

dua pihak sebesar ±2,008. Dari nilai-

nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung 

yang diperoleh sebesar -3,455, berada 

diluar nilai t-tabel (-2,008 dan 2,008), 

nilai signifikansi -3,455 > -2,008. 

Sesuai dengan kriteria pengujian 

hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya secara parsial rasio 

solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015 – 2017. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Raymond (2017) menjelaskan bahwa 

solvabilitas secara signifikasi 

mempengaruhi profitabilitas, hal ini 

menjelaskan bahwa semakin besar rasio 

solvabilitas yang dimiliki perusahaan 

yang diidentidikasikan dengan nilai 

total hutang yang besar akan 

memperkecil laba bersih ROA yang 

diperoleh perusahaan.  Serta penelitian 

ini sejalan dengan Hilmi (2017) yang 

menjelaskan bahwa Solvabilitas 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas.  

Adapun penelitian (Weny, 

2018) menjelaskan pula bahwa DAR 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap profitabiitas. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin besar nilai 

debt to asset ratio maka 

menggambarkan semakin besar resiko 

perusahaan gagal bayar kewajibannya 

baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, nilai aktiva yang kecil 

menyebabkan debt to asset ratio 

semakin besar, sedangkan return on 

asset menjadi semakin besar. Hal ini 

menunjukan adanya perbandingan 

terbalik antara debt to asset ratio dan 

return on asset ratio. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zuliana 

Zulkarnaen (2018) yang menyatakan 

bahwa Debt to Assets Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pada 

Return On Assets.   

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2015 -2017. 

2. Rasio solvabilitas berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode tahun 2015 -2017. 

E. Saran 

Aspek Teoritis 

Adapun saran penulis yang 

dapat diberikan dari hasil penelitian ini 

dalam aspek teoritis yaitu : 

1. Penelitian berikutnya sebaiknya 

dapat memperbanyak sampel 

yang diteliti sehingga dapat 

diperoleh hipotesis yang lebih 

akurat.  

2. Penelitian berikutnya sebaiknya 

menggunakan proksi indikator 

rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas yang berbeda.  

3. Penelitian berikutnya sebaiknya 

melakukan penelitian pada 

perusahaan lain dengan 

subsektor yang lebih banyak 

serta periode penelitian yang 

lebih yang lebih panjang agar 

penelitian menjadi lebih baik 

lagi. 

Aspek Praktis 

Adapun saran penulis yang 

dapat diberikan dari hasil penelitian ini 

dalam aspek praktis yaitu : 

1. Bagi pemakai laporan keuangan 

yang akan mengambil 

keputusan, sebaiknya tidak 

hanya mengandalkan data 

mengenai Debt to Assets Ratio 

dan Loan to Deposit Ratio tetapi 

juga perlu memperhatikan 

faktor-faktor lain dalam 

hubungannya dengan Return On 

Assets, seperti ukuran 

perusahaan, faktor ekonomi, 

rasio likuiditas lainnya, rasio 

solvabilitas lainnya, dan rasio 

profitabilitas lainnya. 

2. Bagi perusahaan, pihak 

manajemen perusahaan 

sebaiknya lebih mampu 

mengelola ekuitas yang dimiliki, 

serta penjualan bersih harus 

diimbangi dengan biaya yang 

dikeluarkan, sehingga 

perusahaan selalu berada pada 

tingkat efisiensi yang 

bismenghasilkan laba yang 

maksimal. 

3. Bagi Perussahaan, sebaiknya 

mampu meningkatkan kinerja 

perbankan pada kuartal 

selanjutnya, perlu adanya upaya 

memperbaiki pertumbuhan 

ekonomi. Karena, selama 

pertumbuhan ekonomi masih 

melambat, hal yang bisa 

dilakukan oleh perbankan hanya 

dapat meminimalkan 

dampaknya saja. 
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